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Abstract 
Tri hita karana's essence is not well understood by the community, so the Government 
of Ngis Village must be able to make persuasive communication in the implementation of tri 
hita karana in Ngis Village so that it can run well according to the meaning of tri hita karana. 
The imbalance of the ability of Ngis Village community to accept and digest the intention of 
globalization so that society is faced with various pressure. 
The problems discussed are the first of the persuasive steps undertaken by the village 
government in implementing the tri hita karana in Ngis Village, Manggis District, 
Karangasem Regency, dissected using communicative action theory by Jurgen Hubermas, the 
result of the research shows that the persuasive step of the Ngis Village Government covers 
aspects of Parhyangan, Pawongan, and Palemahan. Second, the persuasive obstacles facing 
the village government in implementing the tri hita karana in Ngis Village, Manggis District, 
Karangasem  Regency were dissected using the SOR (Stimulus-Organism-Response) theory by 
Fisher, the results indicate that these barriers include noice factor, prejudice, motivational 
barriers, different stakeholder obstacles between community and village government, and time 
constraints of implementation of activities. Thirdly, the impact of persuasive communication 
resulting from the efforts of the village government in implementing the tri hita karana in Ngis 
Village, Manggis District, Karangasem Regency was dissected using the theory dependence 
effect of mass communication includes: cognitive impact (change of knowledge), affective 
impact such as attitude change from indifferent to be concerned in applying of tri hita karana 
and willing to follow adat rules in dressing worship to the temple, and behavioral impact 
related to the behavior of Ngis Village community. 
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I. PENDAHULUAN 
Agama Hindu memiliki ajaran yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia. 
Salah satu diantaranya adalah ajaran tri hita karana yang pada intinya mengajarkan tentang 
keseimbangan antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia, dan manusia dengan 
lingkungannya. Keseimbangan hubungan manusia dengan Tuhan harus diwujudkan dalam 
bentuk bhakti, hubungan manusia dengan manusia diwujudkan dalam bentuk tresna (cinta), 
dan hubungan manusia dengan lingkungannya diwujudkan dalam bentuk asih (kasih).  
Kenyataan yang terjadi saat ini yaitu dalam lingkup wilayah desa masih banyak 
permasalahan yang terjadi terkait penyimpangan nilai dan implementasi ajaran tri hita karana, 
salah satu desa di Bali yang memegang teguh ajaran tri hita karana adalah Desa Ngis, namun 
dalam pelaksanaannya banyak ditemukan permasalahan karena masyarakatnya belum 
sepenuhnya mengetahui tentang esensi ajaran tri hita karana sehingga menimbulkan 
kegamangan yang menyebabkan ketidakpedulian dalam masyarakat.  
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Perilaku sosial masyarakat Desa Ngis juga sangat dipengaruhi oleh perkembangan 
jaman sebagai salah satu penyesuaian diri dengan perubahan yang dinamis. 
Ketidakseimbangan kemampuan masyarakat Desa Ngis dalam menerima dan mencerna 
maksud dari adanya globalisasi sebagai akibat dari feedback komunikasi sehingga masyarakat 
dihadapkan dengan berbagai tekanan seperti tekanan psikis, tekanan perseptual, tekanan sosial, 
tekanan moral, dan tekanan spiritual yang menyebabkan masyarakat kehilangan aspek 
moral.Maka dari itu, untuk menanggulangi masalah tersebut, pemerintah desa dinas di Desa 
Ngis Kecamatan Manggis Kabupaten Karangasem harus melakukan komunikasi secara efektif 
kepada masyarakat sehingga mampu mengimplementasikan ajaran tri hita karana dalam 
bentuk kebijakan, program, ataupun kegiatan nyata.  
Pemerintah desa dinas sebagai wadah kerjasama sosial yang merupakan syarat untuk 
kehidupan yang baik dalam masyarakat yang saling membutuhkan. Pemerintah Desa Dinas 
Ngis harus mampu berkomunikasi persuasif kepada masyarakat dalam merealisasikan kegiatan 
atau program kerjanya, Pemerintah desa dinas sebagai komunikator, bertugas memberikan 
informasi mengenai program kerja kepada masyarakat dan turut mengajak masyarakat untuk 
bekerjasama menjalankan program tersebut, serta harus mampu mempengaruhi komunikan 
atau masyarakat melalui kata-kata ataupun sikap yang menyentuh perasaannya.   
Komunikasi persuasif sangat diperlukan bagi seorang pemimpin desa karena ia akan 
lebih banyak menghabiskan masa kerjanya dengan masyarakat, hal itu sangat diperlukan agar 
bisa menggerakkan hati masyarakat untuk mengikuti dan mau melaksanakan program-
program yang sudah direncanakan. Pemerintah desa dinas harus melakukan komunikasi 
persuasif dalam kegiatan pengimplementasian ajaran tri hita karana di Desa Ngis agar bisa 
berjalan dengan baik sesuai esensi dari ajaran tri hita karana yang sebenarnya. Untuk dapat 
mengetahui secara ilmiah dan sistematis, maka muncul suatu ketertarikan peneliti untuk 
meneliti mengenai“Komunikasi Persuasif Pemerintah Desa Dinas dalam 
Mengimplementasikan Ajaran Tri Hita Karana di Desa Ngis Kecamatan Manggis Kabupaten 
Karangasem”. 
 
II. PEMBAHASAN 
1. Langkah-langkah Persuasif Pemerintah Desa Dinas Ngis dalam 
Mengimplementasikan Ajaran Tri Hita Karana  
Komunikasi persuasif bertujuan untuk merubah pendapat, sikap dan perilaku orang 
lain. Menyampaikan pesan persuasif harus berdasarkan atas situasi dan kondisi yang ada di 
masyarakat yang merujuk pada fenomena-fenomena yang sedang terjadi. Sesuai dengan teori 
tindakan komunikatif yang dikemukakan Hubermas, tentang tindakan komunikatif mempunyai 
2 aspek diantaranya aspek teleologis yang terdapat pada perealisasian tujuan seseorang atau 
dalam proses penerapan rencana tindakannya dan aspek komunikatif yang terdapat dalam 
interpretasi atas situasi dan tercapainya kesepakatan (Soerjanto dan Seran, 2016:106-108). 
Dalam penelitian ini, partisipan (masyarakat Desa Ngis) menjalankan rencananya secara 
kooperatif berdasarkan definisi situasi bersama. Kedua aspek tersebut (aspek teleologis dan 
aspek komunikatif) digunakan untuk memecahkan permasalahan yang terkait dengan langkah-
langkah persuasif Pemerintah Desa Dinas Ngis dalam mengimplementasikan ajaran tri hita 
karana.Program atau kegiatan disesuaikan dengan kondisi sosial budaya yang ada di Desa 
Ngis. Pemerintah Desa Dinas Ngis menggalakkan program atau kegiatan yang berkaitan 
dengan implementasi ajaran tri hita karana, hal ini disebabkan oleh kondisi masyarakat yang 
belum sepenuhnya mengetahui tentang esensi ajaran tersebut. Adapun langkah-langkah 
persuasif yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Dinas Ngis, meliputi, aspek parhyangan, 
aspek pawongan dan aspek palemahan. Hubungan manusia dengan aspek ke-Tuhan-an 
diwujudkan dengan kegiatan menjelaskan keberadaan pura yang ada di Desa Ngis, dana 
punia, mareresik, ngayah, tri sandhya, sosialisasi tata cara berpakaian adat ke pura. Hubungan 
manusia dengan manusia (pawongan) untuk mencapai keharminisan dan kerukunan, 
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diwujudkan dalam kegiatan yang mencakup: manyama braya, pasukaduka, 
porsenides,pasraman dalam bidang seni tabuh, serta hubungan manusia dengan lingkungan 
alam (palemahan) diwujudkan melalui kegiatan yang mencakup: betonisasi, reboisasi, mecaru 
tawur agung kesanga, pelaksanaan tumpek pengatag dan tumpek kandang, pelestarian subak 
abian merta wana, pemeliharaan sumber air suci. 
 
2. Hambatan Persuasif yang Dihadapi Pemerintah Desa Dinas Ngis dalam 
Mengimplementasikan Ajaran Tri Hita Karana 
Dalam suatu organisasi seperti pemerintahan desa dinas Ngis akan selalu menemukan 
suatu masalah dalam perjalanannya, sehingga diperlukan komunikasi yang erat untuk dapat 
menyelesaikan permasalahan tersebut. Pemerintahan Desa Dinas Ngis dalam kesehariannya 
menemukan kendala-kendala yang bersifat wajar dan hal itu harus diselesaikan demi 
kepentingan bersama. Sesuai dengan teori S-O-R (Stimulus-Organism-Response) menjelaskan 
bahwastimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin diterima atau 
ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan (Arifin, 2010:41).  
Jika komunikan tidak menerima pesan dari komunikator dengan baik maka itu berarti 
komunikasi tidak berlangsung dengan baik atau mengalami gangguan. 
Adapun hambatan persuasif yang dihadapi Pemerintah Desa Dinas Ngis dalam 
mengimplementasikan ajaran tri hita karana, meliputi: hambatan gangguan suara atau 
noiseyang merupakan hambatan berupa suara-suara baik disengaja maupun tidak pada waktu 
komunikasi sedang berlangsung. Gangguan yang disengaja misalnya ada beberapa orang yang 
berteriak teriak tidak jelas ketika Perbekel sedang memberikan arahan kepada masyarakat 
Desa Ngis. Selain itu ada ulah dari beberapa orang yang asik berbincang-bincang dengan 
temannya sehingga menimbulkan suara berisik atau kegaduhan pada saat  Perbekel 
memberikan pengarahan. Hambatan yang tidak disengaja yakni ketika Perbekel mengadakan 
rapat dengan menggunakan alat bantu pengeras suara (microphone), suara dari microphone 
kemudian berdenging sehingga menimbulkan suara yang kurang nyaman untuk didengar.  
Hambatan prasangka buruk masyarakat terhadap Pemerintah Desa Dinas Ngis, seperti 
masyarakat merasa sinis dan acuh terhadap usaha pemerintah desa dinas dalam 
mengimplementasikan ajaran tri hita karana.Hambatan kepentingan yang berbeda yaitu 
hambatan yang terjadi karena adanya kepentingan yang berbeda antara Pemerintah Desa Dinas 
Ngis dengan masyarakatnya. Seperti contoh, ketika Perbekel Desa Ngis menegur dan 
menertibkan oknum masyarakat agar tidak  lagi melakukan penambangan batu padas karena 
sudah dianggap berlebihan dan tanpa ijin, maka oknum masyarakat tersebut akan menganggap 
bahwa pemerintah desa dinas sudah bersikap tidak adil kepada mereka. Hambatan motivasi, 
misalnya ketika Perbekel Desa Ngis memotivasi seseorang yang dianggap mampu dan telaten 
dalam bekerja, sehingga muncul kecemburuan sosial di dalam masyarakat. Hambatan waktu 
pelaksanaan kegiatan misalnya pada saat Perbekel akan mengadakan kegiatan sosialisasi 
kepada masyarakat Desa Ngis, tetapi masyarakat Desa Ngis kebanyakan mengikuti kegiatan 
yang ada di desa pakraman sehingga kegiatan yang ingin diselenggarakan oleh pemerintah 
desa dinas harus ditunda untuk beberapa hari.  
 
3. Dampak Komunikasi Persuasif yang Ditimbulkan dari Upaya  Pemerintah Desa 
Dinas dalam Mengimplementasikan Ajaran Tri Hita Karana 
Setiap interaksi yang timbul di kehidupan masyarakat merupakan dampak yang 
diperoleh melalui komunikasi yang dilakukan oleh manusia. Dampak merupakan salah satu 
elemen dalam komunikasi yang sangat penting untuk mengetahui berhasil tidaknya 
komunikasi yang diinginkan. Sesuai dengan teori Teori Dependensi Efek Komunikasi Massa 
yang dikembangkan oleh Sandra Ball-Rokeach dan Melvin L. DeFleur (1976), kajian dari efek 
atau dampak dapat dibagi menjadi tiga yaitu, dampak kognitif, dampak afektif dam dampak 
psikomotor(Bungin, 2009:286).   
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Adapun dampak komunikasi persuasif yang ditimbulkan dari upaya  pemerintah desa 
dinas dalam mengimplementasikan ajaran tri hita karana, meliputi: Dampak kognitif 
(perubahan pengetahuan) seperti masyarakat Desa Ngis memahami aspek parhyangan, 
pawongan dan palemahan. Dampak afektif, seperti perubahan sikap untuk saling tolong-
menolong atau menyama braya, orang tua mendapat acuan dalam membina dan mendidik 
anak secara etika dan sikap serta perubahan sikap dari acuh tak acuh menjadi peduli dalam 
menerapkan ajaran tri hita karana serta  mau mengikuti aturan adat dalam berbusana 
persembahyangan ke pura.Dampak behavioral, yang tertuju pada tingkah laku masyarakat 
Desa Ngis yakni masyarakat sudah mau untuk menjaga dan merawat fasilitas desa, kembali 
aktifnya anak-anak muda Desa Ngis yang dahulunya vakum untuk ikut serta dalam realisasi 
program Pemerintah Desa Dinas Ngis, seperti pelaksanaan bersih-bersih desa, jalan santai 
dalam memperingati hari kemerdekaan RI, dan ikut serta dalam lomba porsenides. 
 
III. KESIMPULAN 
(1) Langkah-langkah persuasif yang dilakukan oleh pemerintah desa dinas dalam 
mengimplementasikan ajaran tri hita karana di Desa Ngis, meliputi: parhyangan (menjelaskan 
keberadaan pura, dana punia, mareresik, ngayah, tri sandhya, sosialisasi tata cara berpakaian 
adat ke pura; pawongan (manyama braya, pasukaduka, porsenides,pasraman dalam bidang 
seni tabuh; dan palemahan (betonisasi, reboisasi, mecaru tawur agung kesanga, pelaksanaan 
tumpek pengatag dan tumpek kandang, pelestarian subak abian merta wana, pemeliharaan 
sumber air suci). (2) Hambatan persuasif yang dihadapi pemerintah desa dinas dalam 
mengimplementasikan ajaran tri hita karana di Desa Ngis, meliputi: hambatan gangguan suara 
atau noise, hambatan prasangka buruk masyarakat terhadap Pemerintah Desa Dinas Ngis, 
hambatan motivasi, hambatan kepentingan yang berbeda antara masyarakat dengan 
pemerintah desa dinas, dan hambatan waktu pelaksanaan kegiatan. (3) Dampak komunikasi 
persuasif yang ditimbulkan dari upaya  pemerintah desa dinas dalam mengimplementasikan 
ajaran tri hita karana di Desa Ngis, meliputi: Dampak kognitif (perubahan pengetahuan), 
dampak afektif, seperti perubahan sikap untuk saling tolong-menolong atau menyama braya, 
orang tua mendapat acuan dalam membina dan mendidik anak secara etika dan sikap serta 
perubahan sikap dari acuh tak acuh menjadi peduli dalam menerapkan ajaran tri hita karana 
serta  mau mengikuti aturan adat dalam berbusana persembahyangan ke pura, dan dampak 
behavioral, yang tertuju pada tingkah laku masyarakat Desa Ngis.  
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